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Pendahuluan

Anemia pada remaja merupakan masalah kesehatan global yang dialami di Indonesia.
Indonesia mencatat sebanyak 32% remaja putri mengalami anemia(Kementrian Kesehatan R],
2021). Kementrian Kesehatan berupaya untuk menanggulangi anemia gizi besi pada remaja
melalui beberapa intervensi spesifik (sector kesehatan) dan sensitive (sector non kesehatan),
namun program yang berjalan belum optimal(Kementrian Kesehatan RI, 2021). Intervensi
spesifik yang telah dilakukan adalah program implementasi Fe yang baru mencapai 21% yang
sesuai standar dan tingkat kepatuhan remaja yang mengkonsumsi Fe masih rendah yakni 5%.
Pemerintah dan sector terkait bekerjasama melalui penguatan di berbagai bidang diantaranya
pelaksanaan program suplementasi Fe serta pendidikan edukasi kesehatan bagi remaja
putri(Sriningrat et al., 2019).

Kejadian anemia pada remaja putri di Kota Denpasar sebesar 45,9%(Dinas Kesehatan
Provinsi Bali, 2021). Angka ini memerlukan perhatian pemerintah karena kejadian anemia pada
remaja akan beresiko mengalami gangguan anemia pada kehamilan dan mampu meningkatkan
resiko stunting. Indonesia sedang gencar-gencarnya melakukan intervensi untuk menurunkan
angka kejadian stunting, khususnya di Provinsi Bali walaupun Bali termasuk provinsi dengan
angka stunting terendah, namun tetap dilakukan berbagai intervensi untuk pencegahan stunting
mengingat target angka kasus stunting diharapkan menjadi 7,3% di akhir tahun 2023 dan 6% di
tahun 2024(Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2021). Intervensi yang dicanangkan adalah dengan
tetap bekerja sama secara lintas sectoral untuk melakukan peningkatan pengetahuan melalui
pemberian pendidikan kesehatan ke seluruh lapisan masyarakat(Finkelstein et al., 2021).

Pemberian pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan seseorang dalam hal
ini remaja(Tang et al., 2022). Remaja akan memiliki self-awareness yang baik apabila memiliki
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pengetahuan yang baik(Sungkar et al, 2022). Pada hal ini pengetahuan yang baik terkait
pencegahan dan penanganan anemia pada remaja akan meningkatkan self-awareness remaja
yang akan berdampak pada perubahan yang saat ini terjadi(Abu-Baker et al., 2021). Peningkatan
pengetahuan dengan tujuan peningkatan kesadaran diri (self-awareness) dapat dilakukan
dengan berbagai intervensi yang telah dilakukan pemerintah. Intervensi yang dikombinasi
dengan edukasi dapat berupa penyuluhan, konseling, Focus Group Discussion (FGD) dan berbagai
media penunjang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pencegahan
anemia(Kusuma & Kartini, 2021). Salah satu metode yang efektif untuk kalangan remaja adalah
melalui metode edukasi peer group atau pendidikan kelompok sebaya(Yuliasari, 2020).

Beberapa hasil penelitian terkait yang telah dilakukan peneliti sebelumnya mengenai peer
counselor menegaskan bahwa kelompok sebaya membutuhkan kehadiran konselor sebaya (peer
counselor)(Agustini & Diyu, 2019). Peran peer counselor memiliki fungsi yang penting berkaitan
dengan sikap, perilaku, pandangan remaja yang membutuhkan role model di kalangan sebayanya.
Kompetensi sosial konselor sebaya yang diharapkan adalah konselor sebaya yang mampu
menjalin hubungan dan berinteraksi dengan remaja sehingga mampu berperan dalam mencegah
permasalahan remaja yang ada di lingkungannya(Rima Andini & Agestika, 2022).

Program Structured Education Peer Counselor merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh peer counselor (konselor sebaya) dengan tujuan peningkatan pengetahuan
dengan menggunakan berbagai metode dan waktu pemberian yang jelas(Fitranti et al.,
2022)(Rima Andini & Agestika, 2022). Media yang digunakan dalam memberikan pengetahuan
dapat lebih dari satu jenis yang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan sesuai dengan
karakter individu. Edukasi terstruktur merupakan suatu bentuk upaya yang tersusun dan diatur
rapi dengan materi yang telah disiapkan dan diberikan oleh orang yang terpercaya yakni peer
counselor yang bertujuan untuk merubah perilaku remaja sesuai dengan harapan(Rasmaniar et
al,, 2022)(Ariestiningsih et al., 2022). Adapun materi yang diberikan meliputi materi inti tentang
anemia, pencegahan anemia dengan mengkonsumsi tablet tambah darah, makan makanan
bergizi dan perilaku hidup bersih sehat (PHBS)(Habibzadeh et al., 2021).

Keterbaharuan penelitian ini adalah belum adanya penelitian terkait penggunaan
pendidikan terstruktur oleh peer counselor sebagai inovasi pencegahan anemia. Penggunaan
lebih dari satu media edukasi dan difasilitasi oleh peer counselor di kalangan remaja diharapkan
mampu meningkatkan self awareness remaja, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk
menyusun program edukasi yang sesuai dan dapat diterima remaja. Penelitian ini akan dilakukan
di salah satu Sekolah di wilayah kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan. Pemilihan SMP Dharma
Wiweka ini dikarenakan sudah terbentuknya konselor sebaya di sekolah sebanyak 105 orang,
namun dari hasil studi pendahuluan mayoritas remaja putri 58% tidak rutin melakukan skrining
anemia. Selain itu, hanya sedikit remaja putri yakni 32% yang mengetahui tentang aplikasi Ceria
(Cegah Anemia Remaja) yang telah disosialisasikan pemerintah sehingga diperlukan intervensi
yang mendukung self awareness remaja dalam melakukan pencegahan anemia di sekolah.
Program ini dilakukan untuk mendukung program pemerintah dalam meningkatkan
pemahaman, kesadaran dan kemauan remaja dalam mencegah anemia meningat kasus anemia
remaja masih tergolong tinggi yakni 32%.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Structured Education Peer
Counselor terhadap self-awareness remaja dalam mencegah anemia. Inovasi ini diharapkan dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kesadaran remaja dalam berperilaku hidup bersih sehat
khususnya dalam pencegahan anemia. Peran peer counselor diharapkan mampu memotivasi
sesama remaja untuk meningkatkan kesadaran dalam mencegah anemia. Hasil akhir penelitian
ini diharapkan mampu meningkatkan self-awareness remaja dalam mencegah anemia dan
menjadi bahan masukan pemegang program remaja di Puskesmas dalam menyusun program
edukasi yang sesuai untuk remaja sehingga nantinya mampu menurunkan angka kejadian anemia
pada remaja dan mencegah resiko stunting dikemudian hari.

Metode

@ This is an Open Access article
Distributed under the terms of the
Creative Commons Attribution 4.0 International License.

27


http://journal.stikeshangtuah-sby.ac.id/index.php/JIKSHT
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Eksplorasi Pola Makan Harian Petani Padi di Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember
Intan Ayu Nur Aini, Anisah Ardiana, Retno Purwandari, Nurfika Asmaningrum, Yulia Kurniawati
Vol. 19 No. 01 March 2024

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pendekatan One Group
Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini kelompok remaja putri diberikan pretest untuk
mengetahui self-awareness remaja, selanjutnya kelompok mendapatkan intervensi pemberian
video dan modul edukasi serta difasilitasi konseling online oleh peer counselor di dalam group
Whatsapp selanjutnya kelompok akan diberikan posttest. Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan pada bulan Juli-September 2023. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh remaja putri di SMP Dharma Wiweka yang bersedia menjadi responden, dalam
keadaan sehat selama proses pengambilan data, memiliki aplikasi Whatsapp Group. Setelah
dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow diperoleh besar sampel adalah 35, untuk
menghindari terjadinya intervention impact maka sampel dikali 2 sehingga sampel pada
kelompok berjumlah 70 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan purposive
sampling. Jumlah peer counselor yang dibutuhkan adalah 7 orang. (1 peer counselor
memfasilitasi 10 siswa). Kriteria peer counselor adalah remaja putri yang sehat, telah mengikuti
pelatihan konselor, dan bersedia ikut dalam penelitian ini. Pengambilan data pre test dan post test
menggunakan kuisioner self awareness. Kuisioner ini merupakan kuisioner yang dikembangkan
oleh peneliti sendiri dengan menggunakan konsep self awareness yakni kemampuan dalam
mengenali emosi dan pengaruhnya, kemampuan pengakuan diri yang akurat, dan kemampuan
mempercayai diri sendiri. Kuisioner sebelumnya dilakukan uji content validity oleh expert untuk
memastikan isi pertanyaan tidak menimbulkan makna ganda dan uji validitas terhadap 30
responden diluar sampel yang memiliki kriteria inklusi yang sama namun tidak dijadikan sampel
penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk mengukur internal consistency dengan menggunakan
Cronbach’s alpha. Nilai Cronbach’s alpha adalah 0,6815. menggunakanPengumpulan data
dilakukan dengan memberikan kuisioner pada remaja saat pre test dan post test. Penelitian terdiri
dari tahapan persiapan, yakni pembuatan video edukasi dan modul pencegahan anemia, tahapan
pelaksanaan intervensi yang terdiri dari 6 minggu terbagi dalam pengambilan data pre test yang
dilakukan pada minggu pertama. Responden remaja putri yang berjumlah 70 orang diberikan
kuisioner untuk menilai self awareness dalam pencegahan anemia remaja, selanjutnya pada tahap
pelaksanaan intervensi ini difasilitasi oleh konselor sebaya selama 4 minggu. Dalam tahap
pelaksanaan intervensi maka konselor sebaya memiliki tanggung jawab 10 orang responden
remaja putri untuk diberikan pendidikan terstruktur dengan membentuk grup whatsapp. Di
dalam satu grup terdapat 1 orang konselor sebaya dengan 10 responden remaja putri untuk
berinteraksi dan berdiskusi. Dalam grup tersebut konselor memberikan edukasi yang telah
disiapkan yakni modul pencegahan anemia dan video pencegahan anemia, konselor juga
memfasilitasi konseling terkait anemia dan permasalahan yang dialami remaja. dan pada minggu
ke 6 diakhiri dengan tahapan evaluasi kegiatan dengan pemberian kuisioner post test. Analisis
data yang digunakan adalah analisa univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan
Wilcoxon Signed Rank test dengan derajat kemaknaan alpha 0.05 untuk melihat perbedaan self
awareness remaja.

Result
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia

14 tahun 19 271
15 tahun 35 50
16 tahun 16 229
Jenis Kelamin

Perempuan 70 100
Total 70 100
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Pada Tabel 1. menjelaskan bahwa sebagian responden berusia 15 tahun yakni sebanyak 35
orang responden (27,1%) dan keseluruhan responden berjenis kelamin perempuan yaitu 70
orang (100%).

Tabel 2. Kategori Self Awareness Pre dan Post pemberian structured education peer counsellor

Metode Self awareness remaja Self awareness remaja
(Pre Test) (Post Test)
Program Structured Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang
Education Peer 21 24 25 55 12 3
Counselor (30%) (34,3%) (35,7%) (785%) (17,1%) (4,4%)

Pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa tingkat kesadaran (self awareness) remaja sebelum
diberikan intervensi adalah 35,7% berada dalam kategori kurang dan 34,3% dalam kategori
cukup. Setelah diberikan intervensi selama 4 minggu maka hasil post test menunjukan bahwa
kesadaran remaja cegah anemia dominan pada kategori baik, yakni sebanyak 55 orang (78,5%)
dan 12 orang (17,1%) kategori cukup dan hanya 3 orang (4,4%) berada dalam kategori kurang.

Tabel 3. Perbedaan Self Awareness Remaja Cegah Anemia Pre dan Post diberikan structured
education peer counselor

Metode Self Awareness Remaja
Program Structured Pre Test Post Test p-value
Education Peer Mean Min-Max Mean Min-Max
Counselor 2,06 1-6 787 510 <0,001

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan self awareness remaja
sebelum dan sesudah pemberian intervensi sehingga Ada Pengaruh Program Structured
Education Peer Counselor terhadap peningkatan Self Awareness Remaja dalam Pencegahan
Anemia.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan self awareness remaja cegah anemia
sebelum dan sesudah diberikan intervensi Program Structured Education Peer Counselor. Adanya
perbedaan self awareness remaja sebelum dan sesudah diberikan intervensi terlihat dari hasil
post test yang menunjukan kategori yang mendominasi adalah kategori dengan self awareness
yang baik. Peneliti berpendapat bahwa kemampuan atau tindakan seseorang dalam pencegahan
penyakit anemia didasarkan atas pengetahuan dan sikap yang baik. Dalam mencegah anemia
remaja, self awareness sangat ditentukan oleh pengetahuan kesehatan, sikap terhadap kesehatan
dan keterampilan praktik kesehatan(Tang et al., 2022)(Skolmowska et al., 2022).

Remaja dengan masa peralihan dari anak-anak menuju ke masa dewasa mengalami
berbagai perubahan baik fisik, psikis dan sosio emosional(El-Kholy et al., 2023). Pada remaja
putri khususnya terdapat perubahan fisik yang ditandai dengan berfungsinya alat reproduksi
seperti menstruasi. Dalam penelitian ini usia sebagian responden adalah 15 tahun yang
merupakan rentang usia remaja pertengahan dengan ciri khas adalah bersifat kekanak-kanakan
namun sudah ada kesadaran akan kepribadian sendiri untuk menemukan jati diri. Pada periode
ini pemberian edukasi yang tepat mampu mengantar remaja menuju penemuan jati diri yang
tepat pula. Pemberian edukasi sangat penting untuk meningkatkan kesadaran, persepsi positif
dan motivasi remaja dalam pencegahan anemia(Kusuma & Kartini, 2021).

Kesadaran diri remaja putri dalam pencegahan anemia mengalami peningkatan setelah
diberikan intervensi Program Structured Education Peer Counselor. Kesadaran diri ini mencakup
kemampuan memahami kekuatan, dorongan, penilaian diri sendiri dan orang lain yang mampu
mendorong mendapatkan persepsi yang lebih baik, menumbuhkan kemampuan untuk mengenali
dampak dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan(Tang et al., 2022)(Novelia et al,,
2022). Kesadaran diri remaja dalam pencegahan anemia mencakup pemahaman remaja tentang

@ This is an Open Access article
Distributed under the terms of the
Creative Commons Attribution 4.0 International License.

29


http://journal.stikeshangtuah-sby.ac.id/index.php/JIKSHT
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Eksplorasi Pola Makan Harian Petani Padi di Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember
Intan Ayu Nur Aini, Anisah Ardiana, Retno Purwandari, Nurfika Asmaningrum, Yulia Kurniawati
Vol. 19 No. 01 March 2024

anemia, penyebab anemia, penatalaksanaan dan pencegahan anemia sampai kemampuan remaja
untuk mengambil keputusan dalam prilaku pencegahan anemia. Kesadaran diri yang tinggi dapat
memahami perasaan mereka sendiri, mengetahui tindakan yang dapat menguntungkan diri
sendiri dan prang lain, dan membuat keputusan yang tepat(Khusumadewi et al., 2017). Pada
dasarnya kesadaran diri terdiri dari kemampuan dalam mengenali emosi dan pengaruhnya,
kemampuan pengakuan diri yang akurat dan kemampuan untuk mempercayai diri
sendiri(Habibzadeh et al.,, 2021). Seorang remaja di dalam perkembangannya harus mampu
sadar dan memahami diri sendiri, melakukan instropeksi diri akan dampak baik dan buruk yang
bisa timbul akibat tindakan yang dilakukan serta bersedia menerima umpan balik maupun
perspektif baru untuk mengembangkan diri(Sutton, 2016).

Perubahan paradigma pelayanan kesehatan yang bergeser pada promotif dan preventif
memandang bahwa promosi kesehatan lebih penting dibandingan dengan pengobatan atau
kuratif, sehingga diharapkan remaja putri mampu memiliki gaya hidup yang lebih sehat untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung(Habibzadeh et al, 2021). Tujuan akhir dari
pemberian edukasi terstruktur ini adalah perilaku kesehatan untuk mencapai derajat kesehatan
yang optimal(Sutton, 2016). Pada penelitian ini, program edukasi struktur yang dilakukan oleh
konselor sebaya mampu meningkatkan self awareness remaja dalam mencegah anemia. Hal ini
menunjukan bahwa edukasi yang dilakukan oleh kelompok sebaya dalam pencegahan anemia
dapat dengan mudah untuk meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi remaja satu sama
lain(Rima Andini & Agestika, 2022). Konselor sebaya atau teman sebaya adalah sebagai salah satu
sarana atau media yang digunakan untuk bertukar pikiran, saling diskusi, penyuluhan atau
pendidikan kesehatan terkait masalah yang dihadapi remaja sehingga kelompok remaja mampu
mencapai kesejahteraan remaja(Fitraniar et al., 2023). Pemberian pendidikan terstruktur oleh
teman sebaya atau konselor sebaya bertujuan untuk saling membantu anggotanya dalam hal ini
remaja putri dalam menyelesaikan masalah dan adanya proses pendidikan atau pembelajaran
antar anggotanya(Rachell Yuki, Deny Eka, 2019). Intervensi pemberian pendidikan terstruktur
yang melibatkan konselor sebaya dalam pemberian edukasi melalui video edukasi dan modul
pencegahan anemia secara berkelanjutan mampu meningkatkan self awareness remaja dalam
pencegahan anemia, hal ini dikarenakan kelompok sebaya berkembang saling membantu dan
bertanggung jawab atas pencegahan anemia.

Hasil penelitian menunjukan dominasi kesadaran remaja setelah mendapatkan intervensi
adalah kategori baik, namun ada juga remaja yang masih memiliki kesadaran yang kurang sekitar
4,4%. Hasil uji statistik dengan menganalisis alur penelitian di lapangan dapat berimplikasi pada
proses pemberian intervensi peer group. Durasi waktu intervensi yang diberikan pada penelitian
ini cukup singkat dan tergolong short time karena intervensi yang diberikan hanya 4 minggu
untuk pelaksanaan pemberian edukasi peer group dari konselor sebaya ke kelompok kecil. 1
konselor sebaya bertanggung jawab atas 10 orang remaja putri. Jika dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang waktu pemberian intervensi yang diberikan minimal 2 bulan dan
proses edukasi efektif untuk merubah kesadaran, sikap maupun perilaku selama durasi 8 bulan
intervensi, sehingga pemberian edukasi yang singkat dapat mempengaruhi proses penerimaan
informasi yang diberikan oleh konselor sebaya dan berdampak kepada pengetahuan dan
kesedaran remaja (Yustika et al., 2023). Dalam meningkatkan kesadaran langkah yang harus
ditempuh minimal 21 hari, dimana tujuh hari pertama adalah tahapan untuk memberikan
informasi, menanamkan pengetahuan untuk mempengaruhi pola pikir, tujuh hari kedua adalah
internalisasi untuk menjadikan suatu perilaku yang telah diketahui sebagai pola sikap, kesadaran
atau kebiasaan, dan tujuh hari terakhir merupakan tahap mengubah pola yang sudah ada menjadi
pola yang baru sehingga untuk penerapan kesadaran yang meningkat diperlukan tahapan dari
waktu minimal tersebut(Yuliasari, 2020). Selain itu, proses pemberian edukasi yang difasilitasi
konselor sebaya tersebut diberikan melalui daring (online) dengan bantuan group chat Whatsapp
Group yang telah dibuat masing-masing konselor sebaya. Proses pemberian edukasi melalui
daring diakui memiliki kemudahan dalam penyampaian edukasi yang menyeluruh namun
dampak yang tidak bisa dimonitor adalah keaktifan remaja dalam membaca, memahami dan
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merespon edukasi yang sudah diberikan(Yustika et al, 2023). Adanya kemungkinan bahwa
remaja putri yang telah diberikan edukasi oleh konselor sebaya hanya membaca dengan sekilas
informasi yang diberikan namun tidak dipelajari atau dipahami dengan baik, walaupun konselor
sebaya dan peneliti sudah memberikan stimulus yang bertujuan untuk terciptanya komunikasi
dua arah antara pemberi dan penerima edukasi.

Kebijakan pemerintah yang telah ada dalam intervensi penanggulangan anemia remaja
berfokus pada program suplementasi gizi di sekolah dengan dilakukan distribusi tablet Fe setiap
triwulan melalui puskesmas pada wilayah kerjanya(Kementrian Kesehatan RI, 2021). Namun,
untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut maka diperlukan koordinasi yang baik antara
pihak sekolah dengan pihak Puskesmas. Selain itu, kebijakan dalam pemantauan remaja terkait
konsumsi tablet Fe juga diperlukan untuk memastikan bahwa tablet Fe benar diminum oleh
remaja. Kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi tablet Fe tidak hanya tanggung jawab
Puskesmas, namun juga tanggung jawab pihak sekolah dalam memastikan remaja putri di
sekolah rutin mengkonsumsi tablet Fe. Intervensi dengan model komunikasi berbasis digital dan
jejaring teman sebaya dapat menjadi penghubung yang memudahkan transfer pengetahuan dan
motivasi positif bagi remaja. Komunikasi berbasis digital ini memudahkan pihak sekolah dan
puskesmas untuk menjalankan perannya dalam memonitor keberhasilan program(Agustini,
2023).

Kelebihan pada penelitian ini bahwa intervensi Program Structured Education Peer
Counselor ini dapat memberdayakan konselor sebaya dalam pemberian informasi mengenai
pencegahan anemia pada remaja. Pemanfaatan media Whatsapp Group dapat menjadi
pemanfaatan media yang efektif untuk pemberian informasi dengan mudah, cepat dan efisien
dari segi biaya dan waktu. Penelitian ini juga melibatkan pihak Puskesmas Denpasar Selatan IV
dan SMP Dharma Wiweka untuk berkolaborasi secara berkelanjutan dalam mensukseskan
program sumplementasi Fe.

Keterbatasan penelitian ini adalah proses pemantauan dan monitoring kegiatan edukasi
yang diberikan oleh konselor sebaya di Whatsapp Group meliputi keaktifan peserta dalam
merespon edukasi yang diberikan, metode edukasi yang diberikan maupun alat bantu edukasi
yang diberikan oleh konselor sebaya. Penelitian ini juga tidak mengevaluasi kompetensi atau
kemampuan konselor sebaya dalam memberikan edukasi secara terstruktur kepada remaja putri
terkait pencegahan anemia pada remaja. Selain itu adalah durasi pemberian edukasi terstruktur
yang cukup singkat sehingga kemungkinan apabila diberikan lebih lama maka tidak ada remaja
yang masih memiliki kategori kesadaran diri kurang.

Kesimpulan

Program Structured Education Peer Counselor mampu meningkatkan Self Awareness
Remaja dalam pencegahan anemia yang terlihat dari perubahan dominasi kategori tingkat
kesadaran diri yang didominasi kategori baik pada saat pengukuran post test. Metode ini dapat
menjadi inovasi dalam pencegahan anemia remaja di sekolah. Oleh karena itu pada penelitian
selanjutnya dapat dilakukan monitoring dan evaluasi dari model pemberian edukasi terstruktur,
kompetensi konselor sebaya dalam memberikan edukasi, dan kepatuhan remaja dalam
mengkonsumsi tablet Fe sebagai bentuk kesadaran diri remaja dalam pencegahan anemia.
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